ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMANFAATAN
PELAYANAN PROLANIS OLEH LANSIA PENDERITA HIPERTENSI DI
DESA REMPOAH KECAMATAN BATURRADEN

Yrein Nintia Krijgsman, Lu’lu Nafisah, Colti Sistiarani

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit kronis yang banyak dialami oleh lansia dan
berisiko menyebabkan komplikasi serius. Prolanis adalah program pengelolaan penyakit kronis dari
BPJS Kesehatan yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi. Namun, tingkat
partisipasi lansia dalam program ini di Desa Rempoah masih rendah.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
pemanfaatan layanan Prolanis oleh lansia, meliputi pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, sikap
tenaga kesehatan, dan kebutuhan yang dirasakan (perceived need).

Metode: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
terdiri dari 76 lansia penderita hipertensi di Desa Rempoah, Kecamatan Baturraden, yang diambil
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup,
kemudian dianalisis dengan uji Chi-Square dan regresi logistik.

Hasil: Hasil uji bivariat menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki hubungan
signifikan terhadap pemanfaatan layanan Prolanis (p < 0,05). Pada analisis multivariat, hanya dua
variabel dukungan keluarga (p = 0,001; OR = 12,150; 95% CI: 2,622-56,311) dan variabel
kebutuhan yang dirasakan (p = 0,004; OR = 11,338; 95% CI: 2,157-59,606) yang menunjukkan
pengaruh signifikan. Variabel pengetahuan, sikap, dan sikap tenaga kesehatan tidak menunjukkan
pengaruh signifikan setelah dilakukan pengendalian bersama.

Kesimpulan: Faktor yang paling dominan dalam penelitian ini yaitu dukungan keluarga dengan
nilai OR 12,1. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar Puskesmas lebih mengoptimalkan
keterlibatan keluarga dan meningkatkan kesadaran lansia terhadap pentingnya layanan Prolanis.
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ABSTRACT

FACTORS INFLUENCING THE UTILIZATION OF PROLANIS
SERVICES BY ELDERLY HYPERTENSIVE PATIENTS IN REMPOAH
VILLAGE, BATURRADEN SUBDISTRICT

Yrein Nintia Krijgsman, Lu’lu Nafisah, Colti Sistiarani

Background: Hypertension is a chronic disease commonly experienced by the elderly and poses a
risk of causing serious complications. The Chronic Disease Management Program (Prolanis)
initiated by BPJS Kesehatan aims to improve the quality of life of individuals with hypertension.
However, the participation rate of elderly individuals in this program in Rempoah Village remains
low.

Objective: This study aims to identify the factors influencing the utilization of Prolanis services by
elderly individuals with hypertension, including knowledge, attitude, family support, health workers’
attitude, and perceived need.

Methods: This research employed a quantitative design with a cross-sectional approach. The sample
consisted of 76 elderly individuals with hypertension in Rempoah Village, Baturraden Subdistrict,
selected using purposive sampling. Data were collected through a closed-ended questionnaire and
analyzed using Chi-Square tests and logistic regression.

Results: Bivariate analysis showed that all independent variables had a significant relationship with
the utilization of Prolanis services (p < 0.05). However, multivariate analysis revealed that only two
variables—family support (p = 0.001; OR = 12.150; 95% CI: 2.622-56.311) and perceived need (p
= 0.004; OR = 11.338; 95% CI: 2.157-59.606)—had a significant influence. Variables such as
knowledge, attitude and health workers’ attitude did not show a significant effect after simultaneous
control.

Conclusion: The study concludes that perceived need is the most dominant factor influencing the
utilization of Prolanis services, as indicated by the highest odds ratio value of 12,1. Based on the
findings, it is recommended that the Public Health Center optimize family involvement and increase
elderly awareness of the importance of Prolanis services.
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